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ABSTRACT
This study aims to analyze the difficulties students in third grade face when learning multiplication and identify the factors influencing these challenges. The research employs a qualitative descriptive approach, with participants including third-grade students, classroom teachers, and other stakeholders involved in the learning process. Data were collected through observation, interviews, tests, and documentation. The collected data were analyzed using data reduction techniques, data presentation methods, and conclusion drawing to gain a comprehensive understanding of students' learning difficulties. The findings indicate that students encounter various difficulties in mastering multiplication, such as struggling to comprehend multiplication as repeated addition, facing challenges in calculation procedures, and having trouble memorizing multiplication tables. Furthermore, students struggle with solving word problems, make errors in place value assignments during multiplication, and exhibit a lack of attention to detail while working through exercises. These learning difficulties stem from both internal and external factors: internally, they include low motivation and self-confidence; externally, they involve limited variety in teaching methods and insufficient use of instructional materials that aid conceptual understanding. Based on these findings, it can be concluded that difficulties in learning multiplication mathematics are complex and influenced by multiple factors. Therefore, improvements are needed through innovative teaching methods, engaging instructional materials, and consistent practice to optimally enhance students' comprehension of multiplication concepts.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III sekolah dasar serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas III, guru kelas, serta pihak terkait yang terlibat dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami berbagai kesulitan dalam mempelajari materi perkalian, di antaranya kesulitan memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang, kesulitan dalam prosedur perhitungan, serta kesulitan dalam menghafal tabel perkalian. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, kesalahan dalam penempatan nilai tempat pada perkalian bersusun, serta kurangnya ketelitian dalam proses pengerjaan soal. Kesulitan belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan kepercayaan diri siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang kurang variatif serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika pada materi perkalian bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian latihan yang berkelanjutan agar pemahaman siswa terhadap konsep perkalian dapat meningkat secara optimal.
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A.	Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif pada siswa sekolah dasar. Sejak jenjang awal pendidikan, matematika diajarkan sebagai fondasi untuk memahami berbagai konsep kehidupan sehari-hari maupun sebagai dasar mempelajari ilmu lain pada jenjang berikutnya. Namun demikian, mata pelajaran matematika masih sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, terutama pada materi operasi hitung dasar seperti perkalian. Kondisi ini menyebabkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar masih menjadi perhatian serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Menurut Yabashiru, Apriza, dan Dinata (2025), kesulitan belajar matematika masih menjadi tantangan signifikan yang berdampak langsung pada rendahnya prestasi akademik siswa sekolah dasar. 
Materi perkalian merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib dikuasai siswa kelas III sekolah dasar. Pada fase ini, siswa mulai beralih dari konsep penjumlahan berulang menuju pemahaman perkalian sebagai operasi hitung yang lebih abstrak. Penguasaan konsep perkalian sangat penting karena menjadi dasar dalam mempelajari pembagian, pecahan, luas bangun datar, perbandingan, dan materi matematika lanjutan lainnya. Apabila siswa mengalami hambatan pada tahap ini, maka kesulitan tersebut dapat berlanjut pada jenjang berikutnya dan memengaruhi prestasi belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, materi perkalian perlu mendapat perhatian khusus dalam proses pembelajaran.
Pada kenyataannya, masih banyak siswa kelas III sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Kesulitan tersebut tampak ketika siswa belum mampu menghubungkan perkalian dengan penjumlahan berulang, belum hafal fakta dasar perkalian, sering keliru dalam proses menghitung, serta kurang teliti dalam menentukan hasil akhir. Penelitian Muthma’innah (2023) menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan memahami simbol, nilai tempat dalam perkalian, proses pengerjaan, dan ketepatan hasil perhitungan pada materi perkalian.
Kesulitan belajar pada materi perkalian juga dapat dilihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Banyak siswa mampu menghitung secara mekanis, tetapi tidak memahami kapan operasi perkalian digunakan dalam situasi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran perkalian belum sepenuhnya menanamkan pemahaman konseptual kepada siswa. Putri, Habibie, dan Aldino (2025) menjelaskan bahwa siswa sering mengalami hambatan dalam memilih operasi hitung yang tepat, memahami soal cerita, serta menempatkan nilai bilangan secara benar dalam pembelajaran perkalian.
Selain aspek konsep, kesulitan belajar matematika pada materi perkalian juga berkaitan dengan kemampuan mengingat fakta dasar perkalian. Banyak siswa belum lancar menghafal tabel perkalian sehingga membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan soal. Kondisi ini menyebabkan siswa mudah kehilangan fokus, merasa tertekan, dan kurang percaya diri saat belajar matematika. Jika dibiarkan, siswa akan mengembangkan persepsi negatif terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan sulit dipahami.
Faktor penyebab kesulitan belajar perkalian tidak hanya berasal dari kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat belajar, motivasi belajar, konsentrasi, kesiapan mental, serta kemampuan numerasi dasar siswa. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa metode pembelajaran guru yang kurang variatif, minimnya penggunaan media konkret, lingkungan keluarga yang kurang mendukung, serta keterbatasan sarana belajar di sekolah. Azizah dan Asrul (2026) menyatakan bahwa kesulitan belajar matematika siswa sekolah dasar dipengaruhi kombinasi faktor internal dan eksternal sehingga memerlukan intervensi yang komprehensif.
Pada usia kelas III sekolah dasar, siswa masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep matematika jika disajikan melalui benda nyata, gambar, permainan, atau aktivitas langsung. Akan tetapi, pembelajaran perkalian di beberapa sekolah masih didominasi metode ceramah dan hafalan. Siswa diminta menghafal tabel perkalian tanpa memahami makna perkalian itu sendiri. Akibatnya, siswa mampu menyebutkan hasil perkalian tertentu, tetapi tidak memahami proses atau alasan dari jawaban tersebut.
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa dapat memperbesar kesulitan belajar matematika. Guru yang terlalu cepat berpindah materi tanpa memastikan pemahaman siswa menyebabkan konsep dasar tidak terbentuk secara kuat. Dalam jangka panjang, siswa akan terus membawa miskonsepsi tersebut pada materi selanjutnya. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman konkret agar konsep perkalian lebih mudah dipahami siswa.
Kesulitan belajar perkalian juga berkaitan erat dengan rendahnya kemampuan numerasi siswa Indonesia. Numerasi bukan hanya kemampuan berhitung, tetapi kemampuan menggunakan konsep bilangan untuk memecahkan masalah sehari-hari. Jika siswa kelas III belum menguasai perkalian, maka kemampuan numerasi mereka akan terhambat. Kondisi ini dapat memengaruhi capaian belajar pada asesmen sekolah maupun asesmen nasional yang menekankan kemampuan bernalar dan pemecahan masalah.
Lebih lanjut, kesulitan belajar perkalian sering ditandai dengan berbagai bentuk kesalahan siswa, seperti salah menjumlah hasil perkalian bersusun, tertukar antara operasi penjumlahan dan perkalian, salah menempatkan angka, serta tidak memahami hubungan antarbilangan. Sartika, Anjarini, dan Suyoto (2025) menjelaskan bahwa kesulitan siswa kelas III dalam operasi perkalian tampak pada level pemahaman yang masih rendah, mulai dari tahap prastruktural hingga multistruktural berdasarkan taksonomi SOLO.
Apabila kesulitan belajar matematika pada materi perkalian tidak segera diidentifikasi, maka akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa secara berkelanjutan. Siswa akan mengalami hambatan ketika mempelajari pembagian, pecahan, kelipatan, faktor, hingga operasi hitung campuran. Selain itu, siswa yang berulang kali gagal memahami perkalian cenderung kehilangan motivasi dan menghindari pelajaran matematika. Oleh sebab itu, deteksi dini terhadap bentuk dan faktor kesulitan belajar siswa menjadi langkah penting dalam pembelajaran.
Analisis kesulitan belajar diperlukan agar guru dapat mengetahui secara spesifik letak hambatan yang dialami siswa. Melalui analisis tersebut, guru dapat membedakan apakah siswa mengalami kesulitan konsep, prosedur, keterampilan berhitung, atau faktor psikologis seperti kurang percaya diri. Dengan mengetahui sumber masalah secara tepat, guru dapat merancang tindak lanjut berupa remedial, penggunaan media pembelajaran, pendampingan individual, maupun strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Berbagai penelitian terbaru juga menekankan pentingnya penggunaan alat peraga konkret dalam pembelajaran perkalian. Windiani, Maulana, dan Isrok’atun (2025) menyatakan bahwa kesulitan belajar perkalian menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan penggunaan media manipulatif konkret dengan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada buku teks. Hal ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran perlu terus dilakukan agar siswa lebih mudah memahami konsep perkalian.
Berdasarkan hasil observasi  di sekolah dasar, masih ditemukan siswa kelas III yang belum menguasai perkalian dasar meskipun materi telah diajarkan. Sebagian siswa masih menghitung menggunakan jari, menebak jawaban, atau menyalin jawaban teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya menjawab kebutuhan belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang fokus mengkaji kesulitan belajar matematika pada materi perkalian secara lebih mendalam.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam kesulitan belajar matematika pada materi perkalian yang dialami siswa kelas III sekolah dasar, termasuk penyebab dan alternatif solusinya. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama. Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar dengan subjek penelitian meliputi siswa kelas III, guru kelas, serta pihak lain yang relevan. Pemilihan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa subjek memahami permasalahan yang diteliti.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes.  Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran di kelas. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai kesulitan siswa. Tes digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam mengerjakan soal perkalian. 
Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara, soal tes. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang dibantu instrumen pendukung agar data lebih terarah. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dipilih sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif sebelum disimpulkan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari siswa, guru, dan dokumen, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai kesulitan belajar perkalian pada siswa kelas III sekolah dasar beserta faktor penyebab dan solusi pembelajarannya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III sekolah dasar, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi perkalian. Kesulitan ini terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dasar maupun soal cerita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep perkalian siswa belum berkembang secara optimal (Niran & Putri, 2025).
Kesulitan prosedural tampak pada kesalahan langkah pengerjaan, seperti penjumlahan hasil dan penempatan nilai tempat. Selain itu, siswa juga mengalami hambatan dalam menghafal tabel perkalian dan memahami soal cerita, yang menyebabkan kesalahan dalam menentukan operasi hitung.
Dari aspek non-kognitif, rendahnya motivasi dan kepercayaan diri serta metode pembelajaran yang kurang variatif dan minim media turut memengaruhi pemahaman siswa. Dengan demikian, kesulitan belajar perkalian bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung menghafal hasil perkalian tanpa memahami konsep dasar sebagai penjumlahan berulang. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal dengan variasi bentuk yang berbeda. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pemahaman konsep yang lemah menjadi penyebab utama kesulitan belajar perkalian (Pratiwi et al., 2023).
Selain itu, berdasarkan hasil tes, ditemukan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Kesalahan tersebut meliputi kekeliruan dalam menjumlahkan hasil perkalian, kesalahan dalam penempatan nilai tempat, serta kurangnya ketelitian dalam menghitung. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan prosedural siswa dalam operasi perkalian masih rendah (Zamroni et al., 2022).
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan karena belum menguasai tabel perkalian dengan baik. Hal ini menyebabkan siswa membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan soal, sehingga berdampak pada rendahnya kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika (Masroito & Ain, 2024).
Kesulitan juga terlihat dalam penyelesaian soal cerita. Banyak siswa belum mampu memahami maksud soal dan menentukan operasi hitung yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami bahasa dalam soal matematika masih rendah, sehingga memengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian (Pratiwi et al., 2023).
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diidentifikasi beberapa bentuk kesulitan belajar siswa, yaitu kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam proses perhitungan, kesulitan dalam memahami simbol, serta kurangnya ketelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar perkalian bersifat kompleks dan melibatkan berbagai aspek kemampuan siswa (Zamroni et al., 2022).
Selain faktor kognitif, ditemukan pula faktor internal yang memengaruhi kesulitan belajar siswa, seperti rendahnya minat dan motivasi belajar. Siswa cenderung menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran (’Aini & Marhaeni, 2024).
Faktor eksternal juga turut memengaruhi kesulitan belajar siswa, seperti metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya penggunaan media konkret. Pembelajaran yang kurang variatif membuat siswa kurang aktif dan tidak terlibat secara langsung dalam memahami konsep perkalian (Anggraeni et al., 2024).
Selain itu, kemampuan dasar numerasi siswa yang masih rendah juga menjadi salah satu penyebab kesulitan dalam memahami materi perkalian. Siswa belum mampu menghubungkan konsep bilangan dengan operasi hitung secara tepat, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal (’Aini & Marhaeni, 2024).
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III sekolah dasar masih tergolong tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, media konkret, serta latihan yang berkelanjutan agar pemahaman siswa terhadap konsep perkalian dapat meningkat secara optimal.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada materi perkalian masih menjadi permasalahan yang dominan pada siswa kelas III sekolah dasar. Rendahnya pemahaman konsep dasar perkalian menunjukkan bahwa siswa belum mampu membangun pemahaman yang bermakna. Hal ini sejalan dengan temuan (Niran & Putri, 2025) yang menyatakan bahwa lemahnya penguasaan konsep dasar menjadi penyebab utama kesulitan belajar perkalian.
Kesulitan yang dialami siswa tidak hanya terletak pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dalam menyelesaikan soal. Siswa cenderung menghafal tanpa memahami hubungan konsep, sehingga kesulitan ketika menghadapi soal dengan variasi berbeda. Penelitian (Pratiwi et al., 2023) juga menegaskan bahwa lemahnya pemahaman konsep akan berdampak pada kesalahan dalam penyelesaian soal matematika.
Selain itu, kesalahan prosedural seperti kekeliruan dalam penjumlahan hasil perkalian dan penempatan nilai tempat menunjukkan bahwa siswa belum menguasai langkah-langkah sistematis dalam operasi perkalian. Hal ini diperkuat oleh (Zamroni et al., 2022) yang menyatakan bahwa kesalahan prosedural merupakan salah satu bentuk kesulitan yang umum terjadi pada siswa sekolah dasar.
Kemampuan menghafal tabel perkalian juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa. Siswa yang belum menguasai perkalian dasar cenderung mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal yang lebih kompleks. Hal ini sesuai dengan penelitian (Masroito & Ain, 2024) yang menunjukkan bahwa penguasaan dasar perkalian berpengaruh terhadap kecepatan dan ketepatan berhitung.
Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Ketidakmampuan memahami bahasa soal menyebabkan siswa kesulitan dalam menentukan operasi yang tepat. Hal ini sejalan dengan temuan (Pratiwi et al., 2023) yang menekankan pentingnya pemahaman bahasa dalam menyelesaikan soal matematika.
Secara umum, kesulitan belajar siswa mencakup berbagai aspek, yaitu pemahaman konsep, keterampilan prosedural, serta ketelitian dalam berhitung. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika bersifat kompleks. Menurut (Zamroni et al., 2022), kesulitan tersebut merupakan kombinasi dari berbagai faktor yang saling berkaitan.
Faktor internal seperti rendahnya minat dan motivasi belajar juga memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi perkalian. Siswa yang kurang termotivasi cenderung tidak aktif dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian (Aini & Marhaeni, 2024) yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami matematika.
Selain itu, faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru turut memperkuat kesulitan belajar siswa. Pembelajaran yang kurang variatif membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian (Anggraeni et al., 2024) menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang tidak inovatif berdampak pada rendahnya pemahaman siswa.
Kesulitan dalam perkalian bersusun juga ditemukan pada siswa, terutama dalam hal menyimpan angka dan menentukan nilai tempat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep nilai tempat secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Puspitarani et al., 2023) yang menyebutkan bahwa kesalahan dalam perkalian bersusun berkaitan dengan lemahnya pemahaman nilai tempat.
Selain itu, faktor konsentrasi belajar dan keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi penyebab kesulitan siswa. Siswa yang kurang fokus cenderung tidak mampu mengikuti pembelajaran secara optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian (Ningsih et al., 2024) yang menyatakan bahwa konsentrasi belajar dan waktu pembelajaran memengaruhi hasil belajar siswa.
Pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional juga menjadi hambatan dalam memahami konsep perkalian. Guru cenderung menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan siswa secara aktif. Penelitian (Kamisna, 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan metode konvensional.
Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat membantu siswa memahami konsep perkalian yang bersifat abstrak. Media konkret dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian (Setiyarini et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
Kemampuan numerasi dasar yang rendah juga menjadi faktor penting dalam kesulitan belajar siswa. Siswa yang belum menguasai operasi hitung sederhana akan mengalami kesulitan dalam memahami perkalian. Hal ini sejalan dengan penelitian (Niran & Putri, 2025) yang menekankan pentingnya numerasi dasar dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, lingkungan belajar seperti dukungan orang tua dan kebiasaan belajar juga memengaruhi keberhasilan siswa. Kurangnya dukungan dari lingkungan dapat memperburuk kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, kesulitan belajar matematika pada materi perkalian bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, penggunaan media konkret, serta pendekatan yang kontekstual agar siswa dapat memahami konsep perkalian secara lebih optimal.


D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III sekolah dasar masih tergolong cukup tinggi. Kesulitan yang dialami siswa meliputi kesulitan dalam memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang, kesulitan dalam prosedur perhitungan, serta kesulitan dalam menghafal tabel perkalian dan menyelesaikan soal cerita.
Selain itu, kesulitan belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika. Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang kurang variatif serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret.
Dengan demikian, kesulitan belajar perkalian bersifat kompleks karena melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian latihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian.

DAFTAR PUSTAKA
Azizah, N., & Asrul. (2026). Analisis faktor internal dan eksternal terhadap 	kesulitan 	belajar matematika siswa sekolah dasar. Jurnal Inovasi Riset 	Pendidikan, 4(1), 15–27. 
Muthma’innah. (2023). Analisis kesulitan siswa sekolah dasar dalam 	menyelesaikan 	soal perkalian. Rangkaian Matematika Journal, 2(1), 	45–56. 
Putri, A., Habibie, M., & Aldino, R. (2025). Analisis kesulitan siswa dalam 		menyelesaikan soal cerita materi perkalian di sekolah dasar. Indonesian 		Journal of Instructional Studies, 5(2), 88–97. 		
Sartika, D., Anjarini, T., & Suyoto. (2025). Analisis kemampuan siswa kelas III 	sekolah dasar pada operasi hitung perkalian berdasarkan taksonomi SOLO. 	Jurnal Didaktik Matematika, 9(1), 33–44. 	
Windiani, R., Maulana, M., & Isrok’atun. (2025). Penggunaan media konkret dalam 	mengatasi kesulitan belajar perkalian siswa sekolah dasar. 		Ainara 	Journal, 	6(1), 	61–72. 	
Yabashiru, A., Apriza, D., & Dinata, R. (2025). Kesulitan belajar matematika dan 	dampaknya terhadap prestasi siswa sekolah dasar. Jurnal Literacy and 		Learning Studies, 3(2), 101–113. 		 
Sugiyono. (2022). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 	Alfabeta.
Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2021). Qualitative data analysis: A 	methods sourcebook (4th ed.). Sage Publications.
Aini, L. Q., & Marhaeni, N. H. (2024). Analisis kesulitan belajar matematika materi 	operasi hitung perkalian pada siswa SD. MARAS: Jurnal Penelitian 	Multidisiplin, 2(1), 446–458. 
Anggraeni, B., Putra, M. J., & Yadi, F. (2024). Analisis kesulitan belajar siswa 	dalam 	pembelajaran matematika pada materi perkalian di kelas III 	SD. 	Jurnal 	Pendas, 	9(3). 	
Masroito, & Ain, S. Q. (2024). Analisis kesulitan belajar matematika pada materi 		perkalian dan pembagian di kelas III SD. Jurnal Pengabdian Masyarakat 	dan 	Riset Pendidikan, 4(1).
Niran, M., & Putri, F. D. C. (2025). Analisis kesulitan belajar dalam 	memahami 	perkalian dasar pada siswa SD. Jurnal Pendas, 11(1). 	
Pratiwi, A., Disurya, R., & Tanzimah. (2023). Analisis kesulitan belajar matematika 	pada materi hitung perkalian kelas III SD. Jurnal Pendas, 8(2). 	
Zamroni, M., Afidati, N. I., & Unaenah, E. (2022). Analisis kesulitan belajar siswa 		pada operasi hitung perkalian di sekolah dasar. Jurnal Theorems, 8(2). 	 
Kamisna. (2021). Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami 	materi 	perkalian melalui pendekatan kontekstual. Jurnal 	Sociohumaniora Kodepena, 	3(1). 	
Ningsih, A. P. S., Hidayat, M. N., Maula, Q. I., & Koesmini, A. D. (2024). 	Tantangan 	dalam pembelajaran perkalian siswa kelas III SD. Jurnal 	Pendas, 10(4). 	
Puspitarani, R., Rokhmaniyah, R., & Ngatman. (2023). Analisis faktor kesulitan 	menentukan hasil perkalian bersusun pada siswa SD. Kalam Cendekia, 	11(1).  
Setiyarini, R., Masfuah, S., & Hadi, N. (2024). Peningkatan hasil belajar materi 	perkalian melalui model PBL berbantuan media interaktif. Laplace: Jurnal 		Pendidikan Matematika, 8(1). 
image1.png
LUMIVERA

PUBLISHING GROUP

Hluminating Knowledge, Empowering Research




image2.png
LUMIVERA

PUBLISHING GROUP

Hluminating Knowledge, Empowering Research




image3.png




